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PENGARUH PERSEPSI PENGHUNI TERHADAP FUNGSI
RUMAH LIMAS PALEMBANG

Reny Kartika Sary, Zulfikri
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Palembang
Email : renykartikasary@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi penghuni terhadap
fungsi Rumah Limas Palembang. Objek penelitian adalah Rumah Limas Palembang
yang telah mengalami perubahan fungsi yaitu penghuni rumah vyang telah
memanfaatkan ruang pasif yang berada dibawah kolong panggung menjadi ruang
aktif. Kelompok responden adalah penghuni Rumah Limas sebanyak 33 orang yang
dijadikan sampel dari populasi sebanyak 49 orang responden. Adapun data yang
dibutuhkan berupa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi penghuni terhadap
perubahan fungsi Rumah Limas, meliputi faktor kenyamanan, faktor kemampuan
beradaptasi, faktor legibility, dan faktor aksesbilitas. Data tersebut diperoleh melalui
penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi langsung dengan seluruh penghuni
Rumah Limas Palembang. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis kuantitatif yaitu regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa persepsi penghuni memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
fungsi Rumah Limas Palembang sebesar 0,764 atau 76,4%, sementara itu sisanya
sebesar 0,236 atau 23,6% ditentukan oleh faktor lain (¢) yang tidak diteliti.

Kata kunci: persepsi penghuni, Rumah Limas, fungsi rumah

PENDAHULUAN

Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai salah satu
peninggalan budaya dan khasanah arsitektur tradisional yang masih bertahan pada saat ini
dan menyebar di seluruh wilayah kota Palembang yaitu Rumah Limas. Rumah Limas
Palembang adalah warisan budaya dalam bentuk arsitektur tradisional yang mencerminkan
kisah sejarah, tata cara hidup, budaya dan peradaban masyarakat. Saragih (2002)
menyebutkan bahwa Rumah Limas adalah rumah tradisional Palembang yang mempunyai
nilai arsitektur yang sangat tinggi pada bentuk dan ornamennya, menjadikan Rumah Limas
sebagai salah satu warisan budaya yang patut dibanggakan. Disamping nilai aristektur yang
tinggi, Rumah Limas juga mempunyai arti filosofi tertentu yang menggambarkan budaya
dari masyarakat setempat, yaitu sebagai bagian dari khasanah budaya Indonesia
(Hanafiah,1988).

Rumah Limas tidak saja sebagai tempat untuk bernaung dan berlindung dari panas dan
hujan, juga digunakan sebagai tempat untuk kegiatan sosial kemasyarakatan, mulai dari
menerima tamu, musyawarah antar sanak famili sampai upacara hajatan seperti pemberian
nama anak (syukuran), menikahkan dan kematian (Wahid, 2006). Keberadaan rumah
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tradisional Limas pada saat ini masih banyak di jumpai di Seberang Ulu dan Seberang Ilir di
Kota Palembang, tepatnya berada di Kecamatan Ilir Timur | (IT I) dan Hir Timur Il (IT 11),
Kecamatan Seberang Ulu | (SU I) dan Seberang Ulu 11 (SU I1), Kecamatan Ilir Barat | (IB 1)
dan Ilir Barat 1l (IB IlI) dan Kecamatan Bukit Kecil. Karakteristik Rumah Limas adalah
berbentuk panggung yang berfungsi untuk melindungi penghuni dari gangguan alam,
binatang buas dan kelembaban. Sesuai dengan namanya atap rumah berbentuk limas dengan
bahan atap genteng yang dihiasi simbar dan tanduk. Denah rumah berbentuk persegi
panjang, bahan dominan terbuat dari kayu dengan lokasi rumah dekat dengan sungai.
Struktur bagian dalam pada Rumah Limas, terdapat perbedaan ketinggian pada lantai yang
menggambarkan perbedaan status sosial masyarakatnya serta dilengkapi ornamen-ornamen
ukir pada dindingnya.

Seiring perkembangan waktu, fenomena Rumah Limas yang ada di Kota Palembang
memperlihatkan bahwa tidak semua Rumah Limas itu berbentuk panggung. Ada beberapa
pemilik Rumah Limas mengubah rumahnya dengan cara menambah ruang pada bagian
bawah kolong panggung Rumah Limas menjadi tempat hunian dan sebagai tempat usaha
seperti kos-kosan, warung, tempat berjualan makanan tradisional, tempat usaha kerajinan
khas Palembang dan lain sebagainya. Perubahan yang terjadi ini dapat disebabkan karena
cara penghuni memandang kolong Rumah Limas sesuai dengan kebutuhan penghuni. Hal ini
menimbulkan pemikiran perlunya sebuah penelitian untuk mengetahui pengaruh persepsi
penghuni terhadap fungsi Rumah Limas Palembang. Oleh karena itu pemilik Rumah Limas
akan menjadi responden yang diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti dalam
usaha mencapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi
penghuni terhadap fungsi Rumah Limas Palembang dan bagaimana pengaruhnya terhadap
fungsi Rumah Limas Palembang.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dirumuskan masalah apakah persepsi penghuni
berpengaruh terhadap fungsi Rumah Limas Palembang dan bagaimana pengaruhnya terhadap
fungsi Rumah Limas Palembang. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai masukan dan
sumbangan pemikiran bagi pemerintah Kota Palembang untuk memberi pertimbangan dalam
rangka membuat kebijakan yang melindungi Rumah Limas, sebagai bahan untuk
mengembangkan ilmu arsitektur dalam memecahkan masalah riil, khususnya menyangkut
persepsi penghuni dan fungsi Rumah Limas dan sebagai landasan penelitian lebih lanjut.

RUANG LINGKUP

Ruang Lingkup Substansial

Lingkup penelitian ini dibatasi dalam konteks ilmu perancangan arsitektur yang mengkaji
persepsi penghuni terhadap fungsi Rumah Limas Palembang.

Ruang Lingkup Spasial

Wilayah yang menjadi objek penelitian ini adalah Rumah Limas Palembang yang telah
mengalami perubahan fungsi yang berada di Seberang Ulu dan Seberang Ilir di Kota
Palembang, tepatnya yang berada di Kecamatan Seberang Ulu I (SU 1) dan Seberang Ulu 11
(SU 1), Kecamatan Ilir Barat | (IB 1) dan Ilir Barat 11 (IB 11), Kecamatan Hlir Timur Il (IT 11)
dan Kecamatan Bukit Kecil (BK).
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KABDUPATEN BANYUASIN

KABUPATEN BANYUASIN

KABUPATEN OGAN ILIR

v

Gambar. 1. Peta Kota Palembang
(Sumber : RTRWK Kota Palembang)

Gambar. 2. Peta keberadaan Rumah Limas Palembang
(Sumber : Penulis)

TINJAUAN PUSTAKA

Rumah Limas Palembang

Rumah Limas merupakan rumah tradisional masyarakat Palembang yang telah ada sejak
zaman Sriwijaya sampai sekarang. Rumah ini dikatakan Rumah Limas karena bentuk
atapnya yang menyerupai piramida terpenggal (Jalaluddin, 1991). Selanjutnya Hanafiah
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(1988)  menyebutkan bahwa Rumah Limas umumnya berbentuk persegi panjang yang
berdiri diatas tiang-tiang yang kokoh dengan lokasi rumah dekat dengan sungai. Rumah
Limas tersebut pada umumnya dilengkapi dengan ornamen dan ukiran yang menunjukan
derajat pemilik rumah tersebut. Rumah Limas disamping sebagai tempat untuk bernaung dan
berlindung dari panas dan hujan, juga digunakan sebagai tempat untuk kegiatan sosial
kemasyarakatan, mulai dari menerima tamu, musyawarah antar sanak famili sampai upacara
hajatan seperti pemberian nama anak (syukuran), menikahkan dan kematian (Wahid, 2006).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi Rumah Limas tidak hanya
sebagai tempat hunian atau tempat tinggal. Rumah Limas juga dimanfaatkan sebagai tempat
untuk kegiatan sosial kemasyarakatan, keagamaan dan kegiatan pemerintahan.

Persepsi Penghuni

Menurut Davidoff (1981) dan Rogers (1965) dalam Walgito (1980) disebutkan bahwa
persepsi berhubungan dengan pendapat dan penilaian dari individu terhadap suatu stimulus
yang diberikan oleh lingkungan dan akan berakibat terhadap kemampuan berpikir, motivasi,
kemauan dan perasaan dalam mempersepsikan suatu stimulus tersebut. Sedangkan Shadily
(2009) menyatakan bahwa penghuni adalah orang atau individu yang menempati rumah.
Menilik pada pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi penghuni adalah
tanggapan atau pendapat dan penilaian dari individu yang menempati rumah terhadap
stimulus yang diberikan lingkungan. Hal ini akan menyebabkan persepsi seseorang dapat
berubah karena adanya proses psikologis dan ruang yang mempunyai atribut (fenomena
perilaku). Ruang atau space akan berpengaruh terhadap manusia melalui persepsi yang
diciptakannya. Bentuk yang tercipta ini karena dipengaruhi oleh persepsi manusia itu sendiri.

Disisi lain dapat pula dijelaskan bahwa persepsi seseorang terhadap ruang merupakan
kemampuan manusia didalam memahami suatu ruang yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhannya dan akan berpengaruh terhadap perilakunya. Persepsi ini juga sangat
tergantung dari bagaimana interaksi antara individu dengan lingkungan dan bagaimana ruang
itu berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku. Persepsi manusia ini dapat berbeda-beda
sesuai dengan kebutuhan dari individu tersebut (Wiranto, 1997). Pada penelitian ini
fenomena perilaku yang mewakili wujud atribut diatas antara lain kenyamanan, aksesbilitas,
kemampuan beradaptasi, dan legibility.

Fungsi Rumah

Rumah selain tempat kediaman juga sebagai tempat untuk menambah penghasilan dan
sekaligus wahana sosialisasi. Rumah sebagai wadah berbagai aktivitas dituntut untuk mampu
menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia. Baik dari segi ekonomi, sosial dan budaya,
sehingga keberadaannya mampu mengangkat derajat martabat manusia, dan mampu
memenuhi kebutuhan hidup dan manfaat bagi manusia. (Wiranto, 1997).

Fungsi rumah menurut pandangan Wiranto (1997) dalam menyikapi fungsi rumah adalah:

1. Sebagai tempat tinggal atau hunian, yaitu tempat membina keluarga dan sebagai wadah
seluruh aktivitas penghuni.

2. Sebagai tempat untuk menambah penghasilan

3. Sebagai wahana sosialisasi.

Senada dengan pandangan diatas, menurut Turner (1972) dalam Budihardjo (2009), fungsi
rumah adalah sebagai berikut:
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1. Fungsi fisik
Rumah sebagai tempat hunian, menampung sebagian besar hidup manusia. Tempat
membina keluarga, persemaian budaya, pendidikan keluarga dan tempat berlindung
penghuni dari segala gangguan luar seperti iklim, musuh dan sebagainya.

2. Fungsi ekonomi
Rumah sebagai tempat usaha menambah penghasilan bagi penghuni, yang merupakan
investasi jangka panjang.

3. Fungsi sosial
Rumah merupakan tempat dimana berlangsungnya proses sosialisasi dan interaksi dengan
lingkungan masyarakat sekitarnya.

Persepsi penghuni terhadap ruang adalah suatu tanggapan dan penilaian penghuni didalam
memahami suatu ruang yang dibuat untuk memenuhi kebutuhannya dan akan berpengaruh
terhadap tingkah lakunya. Perilaku ini sangat dipengaruhi oleh atribut atau fenomena
perilaku. Menurut Wiesman (1981), atribut diartikan sebagai lingkungan yang dapat
mempengaruhi sikap dan tingkah laku manusia. Fenomena ini akan mempengaruhi perilaku
manusia terhadap perubahan setting kegiatannya. Fenomena prilaku yang termasuk dalam
wujud atribut pada penelitian ini diantaranya adalah kenyamanan, aksesibilitas, kemampuan
adaptasi, dan legibility.

Selanjutnya Habraken dalam Budihardjo (1998) menjelaskan bahwa faktor yang mendasari
penghuni untuk merubah rumah tempat tinggalnya, antara lain adalah:

1. Perubahan anggota keluarga
Perubahan anggota keluarga disebabkan karena adanya penambahan anggota keluarga
akibat pernikahan ataupun teman sejawat dan famili.

2. Teknologi baru
Teknologi baru timbul karena adanya perubahan terhadap teknologi dan informasi,
mengakibatkan timbulnya minat penghuni rumah untuk merubah rumah tinggal sebagai
tempat industri.

3. Kebutuhan identitas diri
Rumah sebagai sarana untuk mengekspresikan diri bagi pemiliknya.

4. Perubahan gaya hidup.
Perubahan gaya hidup merupakan perubahan tatanan sosial yang memberikan dampak
sangat besar dalam perubahan fungsi Rumah Limas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis bahwa diduga persepsi penghuni
berpengaruh terhadap fungsi Rumah Limas Palembang.

METODOLOGI

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan post positivistik
rasionalistik. Menurut Bungin (2005), penelitian kuantitatif adalah penelitian mengenai suatu
masalah sosial atau kemanusiaan berdasarkan pada pengujian suatu teori yang terdiri dari
beberapa variabel, diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk
menentukan apakah teori yang dimaksud mengandung kebenaran yang berlaku umum.
Kebenaran hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian yang relevan dan validitas.
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Objek Penelitian

Objek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Rumah Limas Palembang yang telah
mengalami perubahan fungsi, yaitu pemilik atau penghuni rumah Limas yang telah
memanfaatkan ruang pasif yang berada dibawah kolong panggung rumah menjadi ruang
aktif yaitu sebagai hunian dan tempat usaha.

Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini, adalah :

1. Persepsi penghuni (X)
Variabel Bebas (independent variable), yaitu variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara variabel bebas berada pada posisi
yang lepas dari pengaruh variabel tergantung (Bungin, 2005).

2. Fungsi Rumah Limas (Y)
Variabel tergantung (dependent variable), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan
behasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2005). Dalam penelitian kuantitatif ini,
metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi (pengamatan) dan
metode survey yang terdiri dari wawancara dan kuesioner.

Penentuan Responden

Penentuan responden dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive random
sampling. Teknik sampling ini digunakan pada penelitian yang lebih mengutamakan tujuan
penelitian daripada sifat populasi dalam menentukan sampel penelitiannya. Penentuan
responden dengan menggunakan purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan
memilih sub group dari populasi sedemikian, sehingga sampel yang dipilih mewakili sifat-
sifat populasinya ( Bungin, 2005).

Dalam penelitian ini yang menjadi satuan analisis atau objek penelitian yaitu Rumah Limas
yang telah mengalami perubahan fungsi, yaitu pemilik/penghuni Rumah Limas telah
memanfaatkan ruang pasif yang berada dibawah kolong panggung menjadi ruang aktif,
sebagai hunian dan kegiatan lainnya, berjumlah 49 rumah dari keseluruhan Rumah Limas
yang berjumlah 115 rumah (sumber: data primer penyusun). Jumlah responden atau sampel
penghuni Rumah Limas dalam penelitian ini adalah 33 orang responden.

Alat/Instrumen Penelitian

Instrumen ini dimaksud sebagai perangkat lunak dari seluruh rangkaian proses pengumpulan
data penelitian di lapangan. Instrumen penelitian berfungsi untuk menghimpun data
sebanyak dan sevalid mungkin. Alat bantu yang digunakan penelitian ini antara lain kamera
yang digunakan untuk mengabadikan gambar dari suatu fenomena yang terjadi dilapangan,
kertas dan alat tulis yang digunakan sebagai alat pencatat jawaban atau fenomena yang ada
dilokasi penelitian, alat pengukur atau meteran dan peta lokasi penelitian
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Teknik Analisis Data

Dalam proses menganalisis data untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis statistik inferensial yaitu dengan menggunakan
regresi linier sederhana. Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Y =a+bX
Dengan :
Y = Fungsi Rumah Limas Palembang
a = Konstanta

b = Koefisien regressi
X = Persepsi penghuni

Teknik Pemaknaan

Setelah didapatkan temuan penelitian dalam analisis statistik, temuan penelitian tersebut
akan didudukan kembali pada grand concept nya dalam proses pemaknaan. Pemaknaan
adalah kemampuan mencari arti di balik yang tersurat, yang tersurat mungkin empirik
sensual, dicari makna logik atau etiknya. Pemaknaan hasil analisis yang bertujuan supaya
lebih memperdalam hasil temuan penelitian.

ANALISIS

Analis Pengaruh Persepsi Penghuni terhadap Fungsi Rumah Limas Palembang

Berdasarkan pengujian hipotesis pengaruh persepsi penghuni terhadap fungsi Rumah Limas
Palembang, didapat nilai t hitung sebesar 7,729 lebih besar dari t tabel sebesar 2,042. Artinya
persepsi penghuni memiliki pengaruh terhadap fungsi Rumah Limas Palembang.

Analisis atas Pengaruh Persepsi Penghuni terhadap Fungsi Rumah Limas Palembang.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 14
didapat informasi bahwa persepsi penghuni memiliki pengaruh sebesar 0,764 atau 76,40%
terhadap fungsi Rumah Limas Palembang sedangkan sisanya sebesar 23,60% dipengaruhi
oleh variabel lain () yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
mengisyaratkan bahwa fungsi Rumah Limas ditentukan oleh persepsi penghuni. Semakin
tinggi kualitas persepsi penghuni maka semakin baik pula pemanfaatan fungsi Rumah Limas.

Seperti yang terlihat pada gambar-gambar dibawah ini, kolong rumah Limas Palembang
yang dimanfaatkan penghuni sebagai hunian keluarga dan kegiatan ekonomi, melalui
kegiatan industri rumah tangga dan rumah sewa.
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Gambar 3. Kolong Rumah Limas yang Gambar 4. Kolong Rumah Limas yang
berfungsi sebagai hunian keluarga berfungsi sebagai hunian yang
(Sumber : Penulis) disewakan (Sumber : Penulis)
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Gambar 5. Kolong Rumah Limas yang Gambar 6. Kolong Rumah Limas yang
berfungsi sebagai tempat berdagang berfungsi sebagai tempat hunian dan
(Sumber : Penulis) dagang (Sumber : Penulis)
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Gambar 7. Kolong Rumah Limas yang berfungsi sebagai tempat industri rumah
tangga (Sumber : Penulis)

PEMAKNAAN HASIL TEMUAN PENELITIAN

Persepsi Penghuni

Laurens (2004) menyebutkan, persepsi adalah proses memperoleh atau menerima informasi
dari lingkungan. Lingkungan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah lingkungan internal
dan eksternal penghuni rumah. Informasi yang didapat itu pula memberikan suatu konklusi
tentang sebab dan akibat perubahan persepsi penghuni terhadap fungsi Rumah Limas, yang
pada dasarnya perubahan tersebut sebagai akibat tuntutan kehidupan. Demikianpun terhadap
informasi yang mereka peroleh, akibat semakin kuatnya peran informasi menyebabkan
perubahan fungsi Rumah Limas. Perubahan Rumah Limas dari bentuk asli, kemudian
diperluas dengan menambah kolong dibawah rumah memberikan dampak estetika yang
kurang baik. Disamping itu pula memberikan kesan kumuh karena semakin banyak
penambahan kolong akan semakin banyak pula perubahan aktivitas anggota penghuni rumah.

Dari sisi anggota keluarga, mereka yang beranjak dewasa dan kemudian menikah
mengakibatkan suasana rumah menjadi tidak nyaman. Semua yang terjadi akibat respon
penghuni untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan keturunan. Timbulnya industri
rumah tangga dan berubahnya rumah menjadi tempat berdagang, memberikan dampak yang
kurang baik bagi kesehatan maupun masalah sosial lainnya. Semakin beragamnya
masyarakat yang tinggal dalam rumah menyebabkan beragamnya budaya dan adat kebiasaan,
yang kadangkala memicu timbulnya keributan antar penghuni dengan warga sekitarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, didapat informasi tentang aspek-aspek
sebagai faktor pembentuk persepsi penghuni yang menentukan perubahan terhadap fungsi
Rumah Limas yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi : kenyamanan, kemampuan
beradaptasi, legibility, aksesbilitas dan optimalisasi fungsi Rumah Limas.
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Kenyamanan

Aspek kenyamanan tersebut memiliki makna sebagai berikut:

1. Aspek wahana pengembangan keturunan
Adat istiadat dan budaya orang asli Palembang yang mencerminkan pola hidup
berkelompok menjadikan setiap anggota keluarga yang lahir, remaja, beranjak dewasa dan
kemudian menikah harus tetap tinggal dalam satu rumah menjadi alasan berubahnya
fungsi Rumah Limas. Bentuk Rumah Limas yang seyogyanya memiliki kolong yang tidak
dimanfaatkan, sekarang berubah menjadi tempat hunian.

2. Aspek ekonomis

Perubahan tatanan ekonomi serta semua bentuk kebijakan pemerintah memberikan imbas
yang sangat besar terhadap perubahan fungsi Rumah Limas. Ketiadaan pekerjaan,
penghasilan yang pas-pasan, naiknya harga komoditas bagi penunjang kehidupan
merupakan alasan penghuni untuk merubah fungsi asal Rumah Limas. Mereka terpaksa
mengalih fungsikan rumah sebagai tempat campuran, yakni sebagai tempat hunian
maupun tempat menafkahi keluarganya dengan berdagang dan membuat industri rumah
tangga. Walaupun kegiatan semacam ini memberikan dampak positif bagi
keberlangsungan kehidupan mereka tetapi aspek psikis, yaitu kenyamanan menjadi
terganggu.

Kemampuan Beradaptasi

Adaptasi merupakan keharusan bagi penghuni rumah limas untuk tetap survive. Hidup
berdesak-desakan dengan sesama anggota keluarga maupun ras lain yang tinggal dengan
menyewa atau mengontrak rumah mengakibatkan rasa nyaman sulit dipertahankan. Namun
demikian, kondisi seperti ini mengharuskan setiap penghuni rumah bertahan. Mereka harus
menyesuaikan diri, mereka harus memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk tetap
bertahan hidup dan meneruskan keturunan.

Legibility

Faktor legibility atau disebut pula sebagai kemampuan lingkungan yang memudahkan
penghuni rumah Limas untuk memahami lingkungan merupakan faktor yang memberikan
pengaruh besar terhadap perubahan lingkungan. Pertambahan dan pertumbuhan anggota
keluarga menyebabkan perubahan bentuk dan struktur rumah. Perubahan struktur rumah
mengakibatkan perubahan fungsi rumah yang awalnya hanya sebagai tempat hunian, kini
berubah menjadi tempat campuran sebagai tempat hunian dan tempat industri.

Aksesbilitas

Aksesibilitas memberikan pengaruh terhadap perubahan fungsi rumah Limas. Kolong rumah
Limas yang mudah dituju dari jalan utama dimanfaatkan penghuni sebagai tempat untuk
berdagang, industri rumah tangga (home industry) dan rumah sewa. Hal ini berarti bahwa
persepsi penghuni yang meliputi kenyamanan, adaptibilitas, legibility dan aksesibilitas
(Weisman,1981;Wiranto,1997;Turner,1972;Habraken, 1978) merupakan unsur terpenting
dalam mempengaruhi perubahan fungsi rumah, artinya bahwa persepsi penghuni merupakan
faktor penyebab utama yang menentukan keberadaan (eksistensi) Rumah Limas Palembang.
Tanpa dukungan persepsi penghuni yang baik maka fungsi Rumah Limas tidak dapat
dipertahankan secara optimal.
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Fungsi Rumah Limas

Menurut Wiranto (1997) dan Turner (1972) dalam Budihardjo (2009), fungsi rumah secara
garis besar adalah sebagai tempat tinggal atau hunian, sebagai tempat untuk menambah
penghasilan dan sebagai wahana sosialisasi. Hal ini memberikan makna bahwa fungsi
Rumah limas dimanfaatkan penghuni tidak hanya sebagai tempat hunian, tetapi juga
digunakan sebagai tempat menambah penghasilan. Tempat menambah penghasilan tersebut
melalui pemanfaatan fungsi kolong Rumah Limas sebagai tempat berdagang dan tempat
sewa. Kondisi tersebut juga menunjukan bahwa perubahan fungsi rumah yang terjadi tidak
memberikan dampak negatif terhadap fungsi rumah tersebut sebagai fungsi sejarah namun
Rumah Limas berfungsi sebagai tempat hunian yang memberikan penghasilan bagi
penghuni.

Keluarga adalah salah satu faktor yang menuntut pergeseran peran dan fungsi Rumah Limas.
Optimalisasi fungsi rumah menjadi kata kunci (key words) untuk menjawab segala akibat
berubahnya fungsi Rumah Limas. Walaupun tidak keseluruhan Rumah Limas yang diteliti
mengalami perubahan yang negatif, namun sebagian besar atas dasar optimalisasi peran dan
fungsi rumah limas. Menurut Turner (1972) dalam Budihardjo (2009), mengemukakan
bahwa “rumah fungsinya menjadi optimal apabila dikaitkan dengan karakteristik
penghuninya untuk menampung kebutuhan dalam kehidupan manusia”. Hal inilah yang
menjadikan Rumah Limas menjadi suatu sarana untuk perubahan, sebagai tempat hunian
sekaligus tempat industri dan kegiatan ekonomi menjadikan Rumah Limas difungsikan
secara optimal.

Dalam konteks positif optimal diartikan sebagai perubahan fungsi secara positif. Tetapi
dampak negatif jelas lebih besar karena dalam jangka panjang pemahaman warga
masyarakat atau penghuni akan sangat mempengaruhi eksistensi Rumah Limas. Budaya
malas dan selalu tergantung dengan orang tua merupakan dampak buruk terhadap Rumah
Limas, sehingga bila tanpa peran serta dan perhatian yang serius dari pemilik rumah dan
pemerintah, dikhawatirkan Rumah Limas akan musnah. Bila hal ini terjadi maka Rumah
Limas sebagai bagian dari peninggalan sejarah akan hilang. Tidak akan ada lagi corak
budaya asli Palembang, berarti pula kita akan kehilangan satu lagi warisan leluhur.

Kondisi demikian sesuai dengan keinginan para penghuni, pada umumnya para penghuni
mengharapkan agar mereka memiliki tempat hunian yang nyaman dan menghasilkan sesuai
dengan jenis dan tingkat persepsi yang mereka miliki. Menurut Budihardjo (2009) rumah
berfungsi sebagai :

1. Tempat berlindung, rumah sebagai penjamin rasa aman penghuninya dari ancaman fisik
maupun spiritual, tempat berteduh dan beristirahat di malam hari,

. Sebagai sumber pencaharian

. Sebagai wahana pengembangan keturunan,

. Sebagai sarana aktualisasi diri,

. Sebagai sarana integrasi sosial, membuka peluang bagi terselenggaranya interaksi sosial
dan komunikasi antar penduduk tanpa hambatan.

abhowiN

Ini merupakan prinsip yang sangat mendasar yang dimiliki penghuni dalam mengoptimalkan
pemanfaatan Rumah Limas sehingga fungsi-fungsi rumah tersebut dapat terus dimanfaatkan
sesuai perkembangan zaman.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi Rumah Limas memiliki nilai
amat penting dalam menentukan penggunaan rumah. Namun yang perlu diwaspadai adalah
dalam hal pemanfaatannya, sehingga dapat maksimal dan memberikan sumbangan bagi
peningkatan efisiensi serta efektivitas penggunaan Rumah Limas tersebut. Pemanfaatan
Rumah Limas sangat erat kaitannya dengan aspek-aspek persepsi penghuni yang
mencerminkan bagaimana penghuni mampu mengakomodir elemen-elemen persepsi yang
terdiri dari kenyamanan, kemampuan beradaptasi, legibility dan aksesibilitas. Sehingga
Rumah Limas akan dapat bertahan sebagai tempat hunian dan cagar budaya warisan luluhur.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis pengaruh persepsi penghuni terhadap fungsi Rumah Limas
Palembang, didapat nilai t hitung sebesar 7,729 lebih besar dari t tabel sebesar 2,042, artinya
persepsi penghuni memiliki pengaruh terhadap fungsi rumah Limas Palembang. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara persepsi penghuni terhadap fungsi Rumah Limas Palembang
sebesar 0,764 atau 76,40%, sedangkan sisanya sebesar 0,236 atau 23,60% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini mengisyaratkan bahwa fungsi Rumah Limas ditentukan
oleh persepsi penghuni. Semakin tinggi kualitas persepsi penghuni maka semakin baik pula
pemanfaatan fungsi Rumah Limas. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan
fungsi Rumah Limas antara lain faktor kenyamanan, faktor kemampuan beradaptasi, faktor
legibility dan faktor aksesbilitas.
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